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ABSTRACT

Jamu is Indonesian traditional medicine consisting of foliage, fruits, roots and other
ingredients natural materials. Herbal medicine has variations of formula comprising a
combination of hundreds of medicinal plants herbal formula so that the dassification
process is an interesting issue to be investigated. The purpose of this research is to
create a classification system based on the composition of medicinal prcperties of plants
using Voting Feature Intervals 5 (VFI5) method. This study also tried to generate the
weights of each plants as the important information in the formula of Jamu. The weights
are yielded based on the intensity of Ole occurencies of plant in Jamu ingredients. The
results of this study compared with the previous studies using Partial Least Square -
Discriminant Analysis ( PLS - DA ) and Support Vector Machine (SVM). The accuracy of
the proposed method is 94% comparable to those of the previous studies using PLS-DA
and SVM. However. this method perform faster than those of using PLS-DA and SVM in
term of computation time that is equal to 09 seconds. In addition. this research can be
used to find existing plants that cause incorect resuits in the classification process.
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Jamu adalah obat tradisional Indonesia yang terorri atas dedaunan. buah-buahan.
akaran dan bahan-bahan alami lainnya Jamu rnerruliki banyak variasi formula yang
tersusun dari kombinasi ratusan tanaman obat sehingga proses klasifikasi formula jamu
menjadi permasalahan yang menarik untuk drteliti. Tujuan penelitian ini adalah membuat
sistem klasifikasi khasiat jamu berdasarkan komposisi tanaman menggunakan metode
vounq f-eature Intervals ~ (Vf-I!:J). f-'enelltlan rru Juga mencoba rnernbenkan pembobotan
pada tanaman penyusun formula jamu berdasarkan intensitas kemunculan tanaman
pada bahan penvusun formula jarnu tersebut Hasrl peneliuan ini membandingkan
akurasi pcnelitian sebelumnya yang rnenqqunakan melode Partial Least Square
Discriminant Ana:;sfs (PLS - DA) dan rneto.te Support Vector Machine (SVM). Metode
VFI5 rno rruhk: nila: akurasi yang sebandinq dengan peneliuan sebelumnya. yaitu sebesar
94°;' Narnun metode rru mernli:ki keunJ9ulan dibandmqkan dengan PLS-DA dan SVM.
yaitu rnorruhk: :.aktu komputasi yang lebill cepat yaltu sebe sar 0.9 dAtik. Selain itu
peneutran Hli dapat dlgunakan uriluk mnncmllk.Jrl tanaman yang menyebabkan
te qac.nva kesatahao kiasifikasl

Kala kunCI .lamu. obat 'rerbat. obat trarhsional. ki<lsiflk<lsl. VFI5
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PENDAHULUAN
Jamu adalah obat tradrsional Indonesia yang dibuat dari bahan - bahan alami,

berupa bagian dari tumbuhan seperti rimpang (akar - akaran), daun - daunan, kulit
batang, dan buah. Jamu sebagai salah satu bentuk pengobatan tradisional, memegang
peranan penting dalam pengobatan penduduk di negara berkembang. Diperkirakan
sekitar 70 - 80% populasi di negara berkembc:ng memiliki ketergantungan pad a obat
tradisional [1][2J. Y-hasiat jamu telan teruji oleh waktu, zaman dan sejarah, serta bukti
ernpiris langsung pada.rnanusia selama ratusan tahun [3]. Secara umum jamu dianggap
tidak beracun dan tidak rnenirnbulkan efek sarnpinq. Namun belum ada bukti ilmiah yang
menjelaskan keterkaitan antar formula dan komposisi bahan bahan alarni dengan
khasratnya. Berbeda dengan jamu, saat ini TCM (Traditional Chinese Medicine) memiliki
dua fitur yang potensial dan berbeda yaitu dapat diprediksi dan sistematis. Pendekatan
ini berbeda dengan metode tradisional "trial and error" dan dapat membuat proses
penemuan obat d.prediksi karena kemampuan komputasi pendekatan ini dan kapasitas
untuk mengelola data yang besar. Selain itu pendekatan ini juga berbeda dari metode
reduksionis dan dapat membuat penelitian sistematis formula herbal tercapai [4]. Jamu
sebagai jenis pengobatan yang sama denqan TCM akan diubah menuju arah baru
moderinisasi abat herbal yang lebih sistematis dan ilmiah.

Pendekatan sistematis sudah dilakukan oleh Afendi et al. [5] melalui penelitian
menggunakan pendekatan stastika sehingga ditemukan suatu hubungan antara
kamposisi tanaman dengan khasiatnya. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah
hipctesis bahwa sebuah formula jamu harus terdiri atas 4 tanaman yaitu 3 tanarnan
pendukung (tanaman yang masing masing memiliki karakteristik analgesik, antimikroba,
dan anf - peradangan) dan tanaman utama yang memiliki efek langsung dengan
penyakit sehingga harus rnernihkt khasiat tertentu. Selanjutnya Afendi et al [6]
melakukan penelitian lebrh lanj')t pada 3138 sampel jamu dan mengandung 1 sampai 16
sampel tanaman yang diambd dan 465 tanaman menggunakan metode Partial Least
Squares Discriminanl Analysis (PLS - DA) yang diklasifikasikan ke dalam 9 jenis khasiat
atau khasiat. Klasifikasi menggunakan rnetode ini menunjukan variasi formula jamu
dengan akurasi 5 - tux! cross vetuieuoo sebesar 71.6 %. Akurasi meningkat secara
siqrufrkan setelah dliakukan ctot» cleaning (94.21%) [6]. Kemudian Fitriawan [7] juga
melakukan penelitian terhadap hubungan kampasisi dan khasiat jamu menggunakan
metode Support Vector tvtecnme (SVM) Klasifikasi menggunakan metode in:
menunjukan bahwa akurasi metade SVM lebih rendah dibandingkan dengan metode
PLS-DA pada data yang be.urn direduksi. yaitu sebesar 71%. tetapi memiliki akurasi
yang lebrh linggl pad a data yang telah direduksi. yaitu sebe sar 95.34%.

Namun hasil prediksi khas.a: dan kedua metode. beberapa masih belum
menernuk.m kecocokan. me skrpun tclah drtakukan pe~ggabungan dan dilakukan -nsan
pad? sebuah ap!I~,ZlSI bcrbas.s ,,'.'rob y?;lu Siste.n lnformas: Indonesia .larnu Herb s
(SIIJAH) Pado :;1:;lcm tcr scbut ;:1(~;:1bcbcr opo formula yany rncnun.ukon kha:;iat ycng
berbeda unluk setrap melode lerspl)IJ1 setllflgga dibutuhkan sebuah metode yang dapat
mernpcrkuat hasrl prediks: khasiat scbuah formula jarnu

;\1etode l.la s.fikasi Si1Il()i11I",r !'J<llll. satan satunya adalah Voting Feeture lnlervel
5 AI']onlme FI5 diprth ',<lrCII<l ;11t)()rllme 1111rnerupakan algontme klasifikas: dan kokoh
IcrI1<,iap filur yang lIc1a~ r"I('.l'1 5<;111I199;1 rnampu rnernbenkan has.l yang bark.
""gf)f If:'" fl.l ,,(,f '!SI . FI'i I' "',,; ,,' ,r'111 lc,,~ ,II C,ci)uah kons ep ya;l~l rnendesknp srkan
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konsep selang antar fitur. Algontme ini d.kernbanqkan oleh Gulsen Derniroz dan Halil
Altay Guvenir[8 J pada tahun 1997. Hasil pengklasifika sian denqan rr.enggunakan VF 15
pada penelitian ini akan dibancmqkan dengan hasrl clan metode PLS - OA yang
diperoleh Afendi et a/[6J dan hasil dari medote SVM yang diperoleh Fitriawan [7]. Oleh
sebab itu. untuk melakukan perbandingan yang adil digunakan dataset yang sarna
seperti yang digunakan dalam penelitian Afendi et al [6J dan data pada penelitian
Fitriawan [7J.

METODE ,/

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan data yang terdiri atas 231 jenis tanaman dari 2748

jamu yang diperoleh dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan-POM). Data
tersebut merupakan data yang telah direduksi oleh Afendi et al (6J melalui proses data
cleaning. Data ini tersebar ke dalam 9 jenis Khasiat. Data yang digunakan pada
penelitian ini memiliki cara dalam pembacaanya. Sebuah formula akan merniliki
kombinasi dari beberapa tanaman. Komposisi tanaman per.yusun sebuah tanaman
ditandai dengan nilai biner. Jika sebuah tanaman menyusun suatu formula maka akan
diberi nilai 1. sebaliknya sebaliknya jika tanaman tersebut tidak menjadi penyusun
sebuah formula. maka nilai tanaman tersebut ditetapkan sebagai o. Tabel1 menunjukan
contoh fitur data jamu. J, sampai IN mewakili sampel jamu dan P, sampai Pk mewakili
komposisi tanaman yang digunakan. Sebagai contoh. jamu J3 disusun oleh p, dan P3
memiliki khasiat yang diwakiii dengan khasiat ke 3 (OMB).

Tabel 3. 1I11strasi data hllhllngan ;1I1Iara jamu, tan.unan dan khasiat jamu

JMm Komposisi Tanaman Khasiat
P3 --P1 P2 PK

J1 1 0 0 1 1
J2 0

- t 1 0 5-- -~ - --1- -- -- -- - 3-J3 1 0 1--

IN ~O_I_ 1 0 .. 0 4----- -- - - - -

K - Fold Cross Validation
Pp.lrlfihrln rlrlfrl rlilrlk,lkrln mp.nOO'irlrlk;:mmp.fnrlp.VFI~ I Intuk rnencari rlkllrrlsi rlrlri

data latih digunakan metode K - Fold Cross s/etidetion dengan nilai K sebesar 5. Pada
seluruh data set yang ada dibagi menjadi 5 subset yaitu fold 1. fold 2. toto 3. fold 4 dan
fold 5. Pembagian subset dilakukan secara merata. Setelah pembagian subset: data
akan dilatih secara berulang dan pada seliap penqutanqan ernpat toto akan menjadi data
latih sedangkan satu fold akan mcnjadi data uji. Hal ini akan dilakukan terus menerus
sampai semua subset atau fold berpcran sebagai date; UJi dan data latih. Oaiam setrap
periqulanqan akan dihitung nilai akurasi dan akurasi terakrur drperoleh dari nilai rata -
rata akurasi setiap perulangan. rial rru duakukan untuk mencari rulai akurasi yang terbaik.
Algonlme Voting Feature Intervals (VFI5)

vounq Feature Intervals qeneras 5 adalah Aigontme klasiiikasi non-incrementet
dan supervised yang rnereprescntasikan deskripsi sebuah konsep oleh sekumpulan
mtervat rulai-rular fitur atau atnbut Pcr.qktas.fikasran Installcn t.aru berdasarkan l'otll19

pad a klaslfii\asi yang dibuat oleh n:'dl 112p·t:apfeature secara tcrprsah [8). Algor1lmcJ'.'F:5

.~. 1



rnernbuat interval yar,g berupa range atau pain! interval yang terdiri atas seluruh end
coin; secara berturut-tu.ut untuk senap Iitur. Range interval terdiri atas nilai-nilai antara 2
end point yang berdekatan narnun trdak termasuk kedua end point tersebut. Keunggulan
algoritme VFI5 adalah algoritme ini cukup i<.okch (robust) terhadap fitur yang tidak
relevan namun mampu memberikan has" yang baik pada real-world datasets yang ada.
VFI5 mampu menghilangkan penqaruh yang kurang menguntungkan dari fitur yang tidak
relevan dengan mekanisme voting-f1ya [9].
Pelatihan

I
Proses pelatihan ini bertujuan untuk mer.cari model yAng akan digunakan untuk

proses K.lasifikasi sehl'lgga dihasilkan selang paca setiap fitur. Nilai nilai dari fitur yang
diberikan diwakili oleh sebuah selang. Sebuah selanq fitur dapat dihasilkan jrka end ooin!
pada selanq diketahui terlebih dahulu. Fitur linear dan fitur nominal memiliki cara yang
berbeda dalam menemukan end point. End point pada fitur linear dapat diketahui
dengan cara mencari nilai maksimum dan minimum pada fitur tersebut untuk setiap
kelas. Nilai nilai fitur linear memiliki urutan dan dapat dibandingkan tingkatannya.
Sebaliknya. fitur nominal dimana nilai-nilai dari fitur tersebut tidak memiliki urutan dan
tidak dapat dibandingkan tingkatannya. Untuk menentukan end paint pada fitur nominal
dengan cara mencatat semua nilai yang berada pada fitur tersebut. Fitur nominal hanya
menghasilkan point interval saja. sedangkan fitur linear. selangnya menghasilkan point
interval dan range interval serta jumlah maksimal end point.

Setiap selang i dari sebuah fitur f dihitur.g jumlah instance pelatihan setiap kelas
c yang jatuh pada selang I dan hasilnya disimpan sebagai interval_class_count [t.i,c].
Hasil dari proses ini merupakan vote kela s c pada selang i. jumlah instance untuk setiap
kelas c dapat berbeda-beda. sehingga dilakukan normalisasi pada vote kelas c untuk
Iitur f dan selang I. untuk rnenqtulanqkan efek perbedaan drstribusi setiap kelas.
Normalisasi dilakukan dengan cara membagi jumlah instance pelatrhan setiap kelas c
yang ada pada selang i scbuah fitur f dengan jumlah instance pada setiap kelas c.
kernudian hasilnya disrrnpan sebagai mtetvet ctess vote [(.i.c]. Nilai yang ada pada
inlerval_ class_ vote[(.I.c] drnorrnalrsasi kembali sehingga jumlah vote setiap kelas c pad a
setanq i untuk Iuur r sama dengan pseudocode algoritme pelatihan VFI5 pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pseudocode Algoritme Pelatihon VFI5 [10]
Klasifikasi

Setiap kelas c diberi nilai awal noi karena pada awalnya semua fitur belum
memberikan vote. Jika instance pengujian jatuh pada selang tertentu untuk setiap fitur I.
maka dicari selang i. Sebuah fitur akan bernilai a apabila diasumsikan tidak memberikan
vote. Hal tersebut dapat terjadi jika nilai suatu fitur dari instance pengujian hilang atau
tidak diketahui. Setelah instance pengujian jatuh pada selang i, maka sernua vole setiap
kelas c pada selang tersebut disimpan dalam sebuah vektor < feature_ voteit. Ci],
feature_ votelt, Cj]., feature _ voteli, Ck]>. dimana feature _ voteit. Cjj merupakan fitur
untuk kelas Cj dan k adalah jumlah kelas. Nilai - nilai vote dari setiap fitur pada selang i
dijumlahkan dalam vektor vote <voieici], .. ,voteictq> ketika instance pengujian
mendapat gilirannya. Kelas prediksi akan diperoleh atau diramalkan dari kelas dengan
jumlah vole terbesar. Gambar 2 merupakan pseudocode algoritmp. klrlsifikrlsi VFIS

1
!

I
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Gambar 2. ?seudocode Algoritme Klasifikasi VFI5 [10J
lmplementasi

Implementasi sistem dilakukan dalam IIngkungan pengembangan aplikasi
perhitungan VFI5 terhadap jamu menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySOL
sebagai database management system. Sistem yang dikembangkan memiliki fungsi
unluk melakukan perhilungan klasifikasi VFI5 untuk memperoleh koefisien setiap
tanaman terhadap kelas khasiat. bobot setiap tanaman, dan akurasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan Evaluasi Algoritme VFI5
Percobaan ini dilakukan untuk mellhat krnerja algoritme VFI5 terhadap data jamu

yang hanya lerdiri dari nilai 0 dan 1. Percobaan iru Ierdin dari 2 percobaan yaitu
percobaan I dan percobaan II. Percobaan I dilakukan untuk melihat kinerja algoritme
VFI5. Ar1inya percobaan I menggunakan aturan algoritme VFI5 secara penuh. Pada
percobaan I semua data akan rnerujuk pada label koetisren VFI5, baik itu tanaman yang
bernllai 0 ataupun 1. Tabel koefisien VFI5 adalah tabel ycmg rnerupakan hasil terakhir
dari proses penqklasifrkasian menggunakar, metode VFI5. Tabe: 2 adalan contort tabel
koeusien VFI5 yang rnerupakan hasil akhir perrutunqan VFI5. Percobaan II
rnenqqunakan perlakuan yanq :;edlklt berbeda dengan Pelatrhan I yauu trdak merujuk
pad a label koefisien V~15 yang berndal 0 atau caps: dikatakan formula jarnu hanya
rne rujuk oaca label kceflsren VFI5 yang bernua. 1 Untuk pengampilan kepulusan
pre drks: pada suatu formula. ddakukan menggunakan cara yang sama dengan
pcrcobaan 1 evaluasi algon\I11CVFIS
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Tabcl L Kocfisicn \'F15 ~~ll1g mcrupakau ila,iI ukhir dari prosvs kIJ"ili~a'l \'F!~ .

Khasiat PODOl P0002 FOO03 POO04 I ... p.,

El 0 0 0 0 I .. C.019231

E2 0 0 0.005454 0 0

E3 0 0 0 0 0

E4 0.1996:'3 0.079861 0 0 0

E5 0 0 0 0 0

E6 0 0 0 1'0 0

E7 0.252137 0 0 0 0

E8 0.392857 0.107143 0 0.214286 0 I
E9 0 0 0 0 0

Hasil dari kedua percobaan ini diperoleh akurasi percobaan I sebesar 94%
sedangkan akurasi percobaan II sebesar 89.253%. Kedua percobaan ir>i membuklikan
bahwa penenluan prediksi khasiat sualu formula jamu lebih baik menggunakan aluran
algorilme VFI5 yang merujuk pada kedua label koefisien VFI5 a can 1 daripada hanya
rnerujuk pada label koefisien VFI5 1 yang menggunakan logika peracikan jamu.
Percobaan Pembobotan

Percobaan ini rnenggunakan me lode pembobolan. Bobol yang diperoleh
merupakan nilai yang menunjukan inlensilas kemunculan seliap lanaman pada semua
formula jamu. Percobaan Pembobolar. ini memiliki 2 percobaan perhilungan. Percobaan

perhilungan I yailu semua lanaman merujuk ke label koefisien VFI5 yang merupakan
hasil voting nilai 1. kemudian dikalikan dengan bobol seliap lanaman. Selelah itu
menjumlahkan semua nilai lanaman sehingga diperoleh nilai total formula jamu pada
seliap khasiat dan kemudian cari nilai lerbesarnya. Percobaan II pada percobaan
pembobolan dilakukan dengan mengalikan hasil rujukan setiap tanaman pada tabel
Normalisasi hasil votinq nilai 1 dengan bobot dan kemudian menjumlahkannya dengan
nilai rujukan label Normalisasi hasil voting nilai O.

Oari percobaan pembobolan ini diperoleh akurasi pada percobaan I sebesar
88.889% dan percobaan II sebesar 53.273%. Kedua percobaan pembobotan ini memiliki
akurasi lebih kecil dari percobaan I evaluasi algorilme VFI5 yang memiliki akurasi 94%.
Hal ini memalahkan dugaan semenlara dimana seliap lanaman memiliki intensilas
penggunaan lanaman lersebut dalarn peracikan formula jarnu. cchinqqo depot ccuop
tanaman dapa! diberi bobot. Namun dari percobaan ini capat diambil sebuah hipolesis
bahwa pembobolan tar.aman tidak dapat dilakukan pada jenis data jamu pada penelitian
ini. Akurasi pada l<e:duapercobaar. pembobotan. lebih rendah dibandinqkan percobaan I
Evatua si Algoritme VFI5 Hal ini dikarenakan proporsi voting a jauh lebih banyak
dibanding voting 1 sehingga meskrpun bobot setiap tanaman drtambahkan (d.kahkan
dengan koefisien votinc; 1). namun ha sitnva tidak berpengaruh terhadap predrks: khasiat
seuap formula.

Ollihat dari perbandmqan hasil akurasi metode yang drlakukan oteh Afendl et al
[6J menggunakan PLS-OA . serta Frtriawan [7J menggunakan metode SVM dengan
melakukan data CICClnJllg. metode VFI5 merniliki nilal akurasi yi1flg tidak berbeda nyata
laltu 9-1%. berbeda a 21-~ dan me lode PLS-OA dan berneda 1 :)·)00 dan rnetode SVr.1
Narnun dari segi pengolahan nata VFI5 rnernilik: keunggulan tersendrn r.1ete,de /1'1

sanqat rnudah diter apkan ianpa tergantung dengan suatu lihrar; ataupun so:t.·.·clr"



pengolahan delta. Waktu kcmputasi yanq drbutuhkan untuk mendapatkan koefrs.en VFI5
sebesar 0.9 detik, sedanqkan paca metode SVfv1untuk mcmpcrolch mcdel sebesar 289
detik. Perhitungan komputasi tersebut dilakukan pada sebuah laptop dengan spesifikasi
Intel(R) Core i3 - 2330M. Cpu @2.20 GHz (4 Cpu's ), RAM 4096MB. Metode VFI5
membutuhkan waktu yang lebih sing kat dari metode SVM dikarena pengembangan
metode VFI5 memiliki perhitungan yang lebih sederhana karena dilakukan secara linear.
Sedangkan pada penelitian Fitriawan [7J menggunakan libSVM 3.14 yang berbasis C+ +.
Bahasa pemograman C++ merupakan bahasa pemograman yang mengandalkan
kemarnpuan proccesor. Oari sisi kernudahan, metodel'VFI5 lebih user friendly
dibandingkan dengan metode yang lain. Pada aplikasi perbitunqan VF!5 seorang user
tidak perlu mengubah menjadi format penqinputan ter1entu seperti pada metode SVlvl
yag harus mengubah data input menjadi format TRAIN. Sedangkan pada aplikasi
perhitunga VFI5 yang dikembangkan pada penelitian ini, user hanya tinggal
mengunggah data yang berbentuk CSV. sehingga user dapat dengan leluasa menganti
data yang ingin diolah.

Chart Title

r . ; ~

Gambar 3. Akurasi metode PLS - OA. SVM. VFI5

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengembangkan sistern klasifikasi khasiat jamu dengan
rnenggunakan metode VFI5. Akurasi sistern yang dikembangkan dengan metode VFI5
rnemiliki akura si (94%) yang dapat disejajarkan dengan sistem klasifikasi formula jamu
yang sucan ada yaitu sistem yang menggunakan SVM (95.3<1%) dan PLS - OA
(94.21%). Selain itu sistem Iormula si jamu menggunakan metode VFI5 mi mernbenkan
kemudahan dalam melakukan pelatihan data. sehingga pengguna dapat dengan rnudah
rnengubah data latih. Waktu komputasi menggunakan metode VFI5 lebih sinqkat faltll
0.9 detik. dibandinqkan dengan rnetode SVM sebesar 289 detix. Penelitian ini Juga
berhasil mengelompokan tanaman sesua: khasiat yang dirniliki oleh ianaman tersebut.
Sehinqqa penqelornpokan tanarnan rru dapat rnernbantu penelitl untuk mermhh kand.dat
formula jamu yang akan diuJI dalarn Iah ap setaruutnya. yaliu lIji:n vivt: dan In vllro
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